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Abstrak: Tujuan penelitian adalah: (1) mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Biologi tentang materi Monera dengan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning; (2) untuk mengetahui proses peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Biologi tentang materi Monera dengan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dan (3) untuk mengukur besarnya peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Biologi tentang materi Monera dengan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. Prosedur tindakan kelas ini ditempuh dalam 2 (dua) siklus. Setiap 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Indikator 

keberhasilannya ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 

X IPA 2 SMA Negeri 7 kota Bogor tahun pelajaran 2018/2019 pokok bahasan Monera 

sudah mencapai nilai kkm 75. Pada siklus 1 rata-rata-rata kelas mencapai 75.83, peserta 

didik yang tuntas sebanyak 26 peserta didik (74,22%) dengan nilai tertinggi 85 dan nilai 

terendah 55. Pada siklus 2 rata-rata kelasnya mencapai 83.75, peserta didik yang tuntas 

34 peserta didik (94,44%) dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65. Berdasarkan 

hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran guided 

discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kela X IPA 2 SMA 

Negeri Kota Bogor Pokok bahasan Monera.   

 

Kata Kunci : Biologi, , Hasil Belajar, Model Pembelajaran Guided Discovery Learning.

  
 

 

1. PENDAHULUAN 

 Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pasal 2), 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3).  
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  Pengertian pendidikan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1. menjelaskan bahwa: "Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Pendidikan merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter sesepeserta 

didik sebagaimana tertuang dalam UU SIKDIKNAS tahun 2003 bab 2 pasal 4 

menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa  dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 

serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

 Pendidikan IPA (sains) adalah salah satu  aspek pendidikan yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam pendidikan sains tersebut tidak 

hanya terdiri dari fakta, konsep dan teori yang dapat dihapalkan, tetapi juga terdiri atas 

proses aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiah dalam mempelajari gejala alam yang 

belum diterangkan. Dengan demikian, tuntutan untuk terus menerus memutakhirkan 

pengetahuan sains menjadi suatu keharusan (Depdiknas, 2003). 

 Pendidikan pada saat ini sangat diperlukan sumber daya manusia kualitas tinggi yang 

memiliki keahlian, yaitu mampu bekerjasama, berpikir tingkat tinggi, kreatif, terampil. 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam kehidupan masyarakat, karena dalam 

kehidupan sangat diperlukan peserta didik-peserta didik yang mempunyai kecakapan 

dalam berbicara dan memiliki pemikiran kritis. 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, akan membawa manusia dalam era 

persaingan global yang semakin pesat. Kenyataan tersebut terjadi dalam dunia 

pendidikan. Pendidikan yang mampu mendukung manusia dalam persaingan global 

adalah pendidikan yang mengembangkan potensi peserta didik. Pengembangkan potensi 

peserta didik tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

 Proses pembelajaran yang baik adalah pengajaran yang menyediakan dan memberi 

kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan otak kiri (otak perekam) dan otak 
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kanan (otak pemikir). Peserta didik tidak hanya tahu tentang ”sesuatu” tetapi juga dapat 

bertanya tentang sesuatu, dapat menyampaikan sesuatu, dan dapat memperagakan 

sesuatu. Salah satu proses pembelajaran dengan menggunakan otak kanan/otak berfikir 

adalah mengkritisi apa yang dibaca serta mampu menerangkan apa yang dibaca kepada 

peserta didik lain dengan kata-katanya sendiri.  

 Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 

pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan 

materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar peserta didik khususnya 

biologi. Misalnya dengan membimbing peserta didik untuk bersama-sama terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dan mampu membantu peserta didik berkembang sesuai 

dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman peserta didik terhadap 

konsep-konsep yang diajarkan. Pemahaman ini memerlukan minat dan motivasi. Tanpa 

adanya minat menandakan bahwa peserta didik tidak mempunyai motivasi untuk belajar. 

Untuk itu, guru harus memberikan suntikan dalam bentuk motivasi sehingga dengan 

bantuan itu anak didik dapat keluar dari kesulitan belajar. 

 Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan metode 

secara tepat guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Dalam menggunakan suatu 

metode pembelajaran, tidak ada suatu metode yang lebih baik dari metode pembelajaran 

yang lain. Masing-masing metode pembelajaran mempunyai keunggulan dan kelemahan, 

oleh karena itu guru harus bisa memilih metode pembelajaran sesuai dengan materi yang 

disampaikan.  

 Kenyataan ketidakberhasilan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 

Biologi disebabkan oleh banyak faktor diantaranya penjelasan materi pelajaran masih 

abstrak, alat peraga kurang maksimal, guru kurang tepat dalam pemilihan metode 

pembelajaran yang cocok dengan materi pelajaran, guru kurang menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, guru kurang memberikan contoh dan latihan, dan peserta 

didik kurang memahami materi pelajaran.  

 Berdasarkan ulangan harian peserta didik pada materi Monera KKM yang ditentukan 

75, menunjukkan peserta didik di Kelas X IPA 2 tahun pelajaran 2018/2019 semester I di 

SMA Negeri 7 Kota Bogor tahun pelajaran 2018/2019 yang mencapai di atas KKM 

berjumlah 16 peserta didik ( 44,44 %), di bawah KKM berjumlah 20 peserta didik (  55,55 

%) dengan rata-rata nilai 68,50. 
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 Masalah tersebut merupakan latar belakang yang mengharuskan guru melakukan 

penelitian tindakan kelas agar masalah dalam praktik pembelajaran yang dilakukan 

selama ini dapat diperbaiki, karena penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 

memperbaiki pembelajaran.  Perbaikan pembelajaran dilakukan secara bertahap dan 

terus-menerus, dengan dilakukannya penelitian tindakan kelas tersebut diharapkan hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat. Untuk itu, perkembangan metode pembelajaran 

yang menyenangkan peserta didik untuk lebih berfikir kreatif dan inovatif perlu 

dikembangkan oleh guru untuk peningkatan prestasi belajar peserta didik. Maka guru 

harus memikirkan cara yang tepat untuk memberikan metode yang kreatif sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 Salah satu model pembelajaran yangdapat digunakan dalam perbaikan pembelajaran 

adalah Model Guided Discovery Learning, menurut Markaban (2008: 11), “Model 

pembelajaran Guided Discovery adalah metode pembelajaran yang melibatkan suatu 

dialog/interaksi antara siswa dan guru dimana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan 

melalui suatu urutan pertanyaan yang dilakukan oleh guru”. Penggunaan model discovery 

dalam proses belajar mengajar, memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri 

informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja dianggap 

cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran peserta didik, karena selain mampu 

mengembangkan kreatifitas, juga dapat melatih peserta didik untuk berinteraksi dengan 

baik serta memberikan rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan temannya karena 

model pembelajaran ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik 

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran peserta didik lain.  

 Model Guided Discovery Learning merupakan suatu model yang berfokus pada 

penemuan masalah yang berasal dari pengalaman-pengalaman nyata peserta didik. Sesuai 

dengan pendapat Melani, dkk. (2012: 99) Guided Discovery Learning mengharuskan 

siswa menggunakan informasi untuk mengkonstruksi pemahamannya sendiri sehingga 

pemahaman materi lebih berbekas dalam diri siswa. Sehingga tujuan utama dari Guided 

Discovery Learning merupakan suatu upaya membangun pengetahuan peserta didik 

secara induktif dari pengalaman-pengalaman peserta didik yakni dengan cara mengenali, 

menganalisis dan menemukan masalah. Melalui strategi ini mereka mempunyai peluang 

untuk belajar lebih intens dalam memecahkan masalah sehingga dapat berguna dalam 

menghadapi kehidupan dikemudian hari. 
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 Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penelitian tertarik melakukan perbaikan 

pembelajaran di SMA Negeri 7 Bogor dengan menerapkan Model Guided Discovery 

Learning  dalam upaya meningkatkan hasil belajar Biologi, yang berjudul :  

 “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi 

tentang materi Monera melalui Model Guided Discovery Learning di Kelas  X IPA 2 

SMA Negeri  7 Kota Bogor  Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

  

2. METODOLOGI  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Analitik melalui 

Penelitian Tindakan Kelas, yaitu studi yang digunakan untuk mengumpulkan data, 

mendeskripsikan, mengolah, menganalisa, menyimpulkan dan menafsirkan data sehingga 

memperoleh gambaran yang sistematis. 

 Metode penelitian deskritif analisis digunakan untuk mengetahui permasalahan 

dengan cara menguraikan secara rinci dan jelas, serta melakukan suatu analisis data dari 

permasalahan untuk memperoleh suatu kesimpulan dengan tujuan untuk menggambarkan 

dan menganalisis secara sistematis terhadap suatu fakta yang sifatnya faktual. Alur 

penelitian tindakan kelas disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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3. HASIL PENELITIAN 

 Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian, peneliti melakukan observasi awal 

di kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa ketika guru mengajar tentang materi 

Monera nilai rata-rata-rata 68,50 sedangkan KKM yang ditentukan 75. Peserta didik yang 

mendapatkan nilai di atas KKM hanya 16 peserta didik (44,44) sedangkan peserta didik 

yang mendapat nilai di bawah KKM 20 peserta didik (55,56%).  

 Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran pada siklus I terlihat bahwa hasil 

nilai rata-rata 75,83. Yang mendapatkan nilai di atas KKM hanya 26 (74.22%) peserta 

didik sedangkan yang mendapat nilai di bawah KKM 10 (25.78%) peserta didik. Dari 

aktivitas yang dilakukan guru mencapai 80% Hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus I 

ini adalah perangkat pembelajaran yaitu media pembelajaran, materi ajar dan pada saat 

kegiatan inti. 

 Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti dan observer melakukan diskusi dari 

pengamatan yang telah dilakukan. Kesimpulan dari hasil diskusi, ada beberapa hal yang 

perlu diperbaiki oleh peneliti pada pertemuan berikutnya, diantaranya: pengkondisian 

kelas, pemberian motivasi terhadap peserta didik, meningkatkan kerjasama antar anggota 

kelompok dan mengoptimalkan pelaksanaan model discovery learning. Untuk 

memperbaiki kekurangan pada pembelajaran siklus I, maka perlu dilanjutkan pada 

pembelajaran di siklus selanjutnya. 

 Berdasarkan hasil pengamatan proses Siklus II bahwa hampir seluruhnya peserta 

didik mengalami peningkatan hasil belajar dengan model pembelajaran guided discovery 

learning dengan adanya peningkatan rata-rata nilai 83.75. Kemudian nilai  di atas KKM 

ada 34 peserta didik (94.44%) sedangkan yang di bawah KKM ada 2 peserta didik 

(5.56%) dari KKM yang telah ditentukan yaitu 75 sedangkan nilai terendah adalah 65 dan 

nilai tertinggi 95. Hampir seluruh peserta didik (34 peserta didik) pada materi materi 

Monera sudah tuntas. Sedangkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti materi ini 

hampir semua peserta didik 96.88%. Kemudian aktivitas guru adalah 93.33% guru 

mampu memotivasi dan mengarahkan peserta didik dalam materi Monera 

 Hasil tindakan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel dan gambar 

berikut ini: 
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Tabel 1. Hasil Belajar Peserta didik 

 Pra Siklus 
Siklus 

I 
Siklus II 

Rata-Rata 68.50 75.83 83.75 

Nilai Terendah 50 55 65 

Nilai Tertinggi 85 85 95 

Jumlah Peserta didik Yang Sudah Tuntas 16 26 34 

Jumlah Peserta didik Yang Belum Tuntas 20 10 2 

Prosentase Ketuntasan 44.44% 74.22% 94,44% 

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Peserta didik 

         

 

Gambar 3. Diagram Rekapitulasi Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Pra  

Siklus – Siklus II 

 

 Berdasarkan Data aktivitas Peneliti/guru hasil pembelajaran mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II, nilai tersebut menunjukkan bahwa peneliti atau guru telah 

melakukan perbaikan-perbaikan mulai siklus I sampai siklus II. Perbaikan ini dilakukan 
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dengan melihat kelemahan maupun keberhasilan yang telah dicapai dalam setiap 

siklusnya. Selanjutnya keberhasilan tersebut didukung oleh suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik, sehingga berdasarkan data yang ada model guided 

discovery learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran 

dengan menggunakan model discovery learning dalam pembelajaran peserta didik 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Dengan melihat tabel dan diagram di atas terlihat pada pelaksanaan siklus pertama 

dan kedua dapat diketahui bahwa hasil pengamatan dari kedelapan komponen yang 

diukur mulai dari (1) sikap peserta didik dalam KBM, (2) Disiplain peserta didik dalam 

KBM, (3) Kerjasama antar peserta didik dalam belajar, (4) keberanian bertanya, (5) 

respon keberanian menjawab, (6) Tanggung jawab dalam belajar, (7) saling menghargai 

antar peserta didik, (8) saling menerima pendapat dari peserta lain telah mengalami 

peningkatan yang positif dari mulai pra siklus, siklus I sampai siklus II. Dengan demikian 

penggunaan model guided discovery learning sangat efektif dalam meningkatkan peran 

aktif, kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran yang akan 

berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya mata 

pelajaran Biologi. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai hasil belajar dari 

pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

 

4. SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model guided discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar biologi pada peserta 

didik pada materi Monera di kelas X IPA 2 kota Bogor yang mencakup aspek 

pengetahuan dan sikap. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar biologi pada 

kedua aspek tersebut.  

1) Pembelajaran melalui model guided discovery learning di kelas X IPA 2 

2) Pada aspek pengetahuan peningkatan, dimana perolehan rata-rata nilai pada pra siklus 

sebesar 68,50 meningkat pada siklus I rata-rata nilai 75,83 dan pada siklus II rata-rata 

nilai mencapai 83,75 hasil tersebut juga dibuktikan dengan tingkat ketuntasan belajar 

peserta didik, tingkat ketuntasan pada pra siklus sebesar 44,44%, pada siklus I 74,22% 

dan siklus II mencapai 94,44%. 
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3) Penerapan model guided discovery learning dalam pembelajaran biologi dengan 

pokok bahasan Monera, berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan peserta didik 

kelas X IPA 2 SMA Negeri 7 Kota Bogor. Hal ini dapat terlihat dari keaktifan peserta 

didik yang meningkat di setiap siklusnya, pada siklus I nilai keaktifan siswa 65,56% 

dan meningkat pada siklus II menjadi 96,88%. 

4) Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model guided 

discovery learning tidak lepas dari beberapa kendala baik yang dihadapi oleh guru 

maupun peserta didik. Peserta didik dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 

sedangkan guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Model guided 

discovery learning menerapkan belajar secara berkelompok dan berorientasi kepada 

peserta didik serta mengurangi peran guru sebagai sumber belajar. Pembelajarasn tipe 

ini sesuai dengan kurikulum dimana peserta didik dituntut sebagai objek penelitian 
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